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Di adegan kedua, pertarungan di udara disajikan dengan efek benturan keras, 

hembusan angin, dan semburan energi yang menambah dramatisasi konflik. Efek 

suara yang menyertai aksi terbang dan benturan di langit berhasil menciptakan 

sensasi mendebarkan yang melibatkan emosi penonton secara langsung. Sedangkan 

pada adegan ketiga, kombinasi antara suara langkah di malam sunyi, benturan jarak 

dekat, hingga semburan energi menjadi puncak ketegangan emosional. Efek suara 

tidak hanya memperkuat adegan aksi, tetapi juga membangun atmosfer misteri, 

ketegangan psikologis, dan dramatisasi konflik. 

Dengan demikian, penelitian ini memberikan gambaran awal yang 

komprehensif mengenai fungsi efek suara dalam membangun ketegangan di film 

Satria Dewa: Gatot Kaca, sekaligus menunjukkan peluang pengembangan kajian 

yang lebih luas dalam studi film dan audio visual di Indonesia. 

Secara keseluruhan, efek suara dalam film ini tidak sekadar menjadi pelengkap, 

tetapi menjadi elemen suara yang aktif dalam menyampaikan makna visual, 

mendukung atmosfer ketegangan pada film, dan mempertegas identitas karakter 

utama. Penelitian ini membuktikan bahwa efek suara, jika digunakan secara terarah 

dan kreatif, dapat menjadi alat yang sangat efektif untuk membangun suasana 

ketegangan dalam film Gatot Kaca 
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